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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Ukuran perusahaan yang diukur dengan penjualan tahunan berpengaruh 

terhadap akses modal yang diukur berdasarkan persepsi pengusaha 

terhadap akses perusahaannya terhadap modal eksternal. Hal ini terlihat 

dari nilai t hitung dari variabel ukuran perusahaan 1,758 dengan signifikan 

sebesar 0,015. 

2) Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap akses modal yang 

diukur berdasarkan persepsi pengusaha terhadap akses perusahaannya 

terhadap modal eksternal. Hal ini terlihat dari nilai t hitung dari variabel 

konsentrasi kepemilikan sebesar 0,381 dengan signifikan sebesar  0,175.  

3) Sektor bisnis berpengaruh terhadap akses modal yang diukur berdasarkan 

persepsi pengusaha terhadap akses perusahaannya terhadap modal 

eksternal. Hal ini dapat dilihat melalui uji Chi-Square yang menghasilkan 

asymp sig. sebesar 0,047, dibawah 0,05, maka hipotesis diterima. Hasil 

yang sama juga ditunjukkan melalui uji simetris dimana cramer’s v 

menghasilkan approx sig. 0,047. 
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4) Ukuran Perusahaan, konsentrasi kepemilikan dan sektor bisnis seccara 

bersama-sama berpengaruh terhadap akses modal yang diukur berdasarkan 

persepsi pengusaha terhadap akses perusahaannya terhadap modal 

eksternal. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji ANOVA yang 

menghasilkan nilai signifikan F hitung sebesar 4,857 > nilai signifikan F 

table 3,12. Selain itu nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. 

Keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi 

sumber ide bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan 

yang ditemukan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Definisi dan pengukuran variabel dependen terbatas kepada 

persepsi pengusaha terhadap akses modal perusahaan tanpa 

melihat apakah perusahaan sampel memiliki kebutuhan atas 

pendanaan eksternal atau tidak. 

2. Hubungan antara variabel independen dengan dependen dalam 

membangun hipotesis tidak didasari atas justifikasi teoritis yang 

kuat. Hal ini dikarenakan minimnya penelitian sejenis.  
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1) Akses modal merupakan salah satu hambatan utama  bagi UKM yang 

merupakan  sektor vital dalam pertumbuhan ekonomi sebuah Negara. 

Peran negara dalam menjamin tersedianya akses modal bagi UKM dapat 

membantu pertumbuhan UKM yang pada akhirnya dapat berimbas positif 

bagi kondisi ekonomi negara tersebut. 

2) Penyedia dana dalam hal ini bank dan badan kredit lain diharapkan dapat 

lebih memberikan kemudahan bagi sektor usaha diluar manufaktur, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan usaha-usaha baru kreatif. 

3) Peneliti berikut yang tertarik untuk membahas akses modal UKM dapat 

menggunakan pengukuran selain persepsi pengusaha, atau mencoba 

melihat masalah akses modal dari sisi penawaran. Selain itu, peneliti 

berikut yang tertarik untuk membahas akses modal UKM juga dapat 

menggunakan beberapa variabel yang diduga dapat mempengaruhi akses 

modal UKM namun tidak dibahas pada penelitian ini, seperti penggunaan 

laporan keuangan sesuai standar. 

 

 

 

 

 

 


